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INTISARI 

 

Sholikhah, N.N. 2019. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanolik Batang 

Siwak (Salvadora persica) Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus 

ATCC 25923. Program Studi D-IV Analis, Kesehatan. Fakultas Ilmu 

Kesehatan, Universitas Setia Budi. 

 
Penyakit infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri, salah satunya 

adalah Staphylococcus aureus. Pengobatan penyakit infeksi dapat menggunakan salah 

satu tanaman alam yaitu tanaman Siwak. Tanaman Siwak (Salvadora persica) 

mengandung Saponin, Alkaloid, Tanin, dan Fenol. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri batang Siwak terhadap pertumbuhan Staphylococcus 

aureus ATCC 25923.  

 Metode ekstraksi dengan maserasi menggunakan pelarut etanol. Ekstrak kental 

batang Siwak (Salvadora persica) dibuat dalam berbagai konsentrasi antara lain 6,25%, 

12,5%, 25%, dan 50% dengan menggunakan pengencer Dimethyl Sulfoxide (DMSO) 2%. 

Chlorhexidine 0,2% sebagai kontrol positif dan DMSO 2% sebagai kontrol negatif. Uji 

aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi. Data analisis yang digunakan 

menggunakan uji One Way ANOVA. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan ekstrak batang Siwak (Salvadora persica) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25925. Uji aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dari kultur laboratorium menunjukan rata – 

rata diameter zona hambat paling luas adalah pada konsentrasi 50% dengan diameter 20,5 

mm dan zona hambat terkecil pada kosentrasi 6,25% dengan diameter 14 mm. 

 

Kata Kunci : Antibakteri, Batang Siwak, Etanol, Staphylococcus aureus  
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ABSTRACT 

 

Sholikhah, N.N. 2019. Antibacterial Activity of  Ethanolic Extract Siwak 

Stem (Salvadora persica) Against the Growth of Staphylococcus aureus ATCC 

25923. Program Studi D-IV Analis, Kesehatan. Fakultas Ilmu Kesehatan, 

Universitas Setia Budi. 

 
Infection is a disease caused by bacteria, one of them is Staphylococcus aureus. 

Infectious treatment can use Siwak as natural plants (Salvadora persica), namely Siwak 

plants. Salvadora persica contains Saponins, Alkaloids, Tanins, and Fenols. This study 

am to know the antibacterial activity from Salvadora persica  stem against of 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 growth. 

Extraction method using maceration with ethanol as a solvent. Salvafora persica 

stem extract was made in various concentration 6,25%, 12,5%, 25% and 50% by using 

dimethyl sulfoxide 2% (DMSO) as thinner. Chlorhexidine 0,2% as positive control and 

DMSO 2% as negative control. Antibacterial activity test was obtained by diffusion 

method. Analysis data used one way ANOVA test. 

Result showed that Salvadora persica stem extract antibacterial activity against 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. Antibacterial activity test against Staphylococcus 

aureus from laboratory culture showed that average of largest inhibition zone diameter on 

50%  concentration with 20,5 mm diameter and smallest inhibition zone in 6,25% 

concentration with 14 mm diameter. 

 

Keywords : Antibacterial, Salvadora persica stem, Etanol, Staphylococus aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesehatan umum yang meliputi kesehatan jasmani dan rohani merupakan 

hal terpenting yang diinginkan oleh manusia. Dalam  mewujudkan kesehatan 

manusia harus memperhatikan kesehatan gigi dan mulutnya (Rahmawati dan 

Hanafi, 2016). Mulut merupakan tempat yang cocok untuk hidupnya kuman 

karena terdapat sisa-sisa makanan yang tidak dibersihkan sehingga akan 

menimbulkan munculnya bakteri yang merusak gigi dan menyebabkan bau yang 

tidak sedap dari mulut (Apriansi, 2017). 

Rongga mulut merupakan tempat berkumpulnya berbagai macam kuman 

dan bakteri, pada keadaan imunitas menurun. Bakteri rongga mulut yang awalnya 

komensal dapat berubah menjadi patogen yang mampu menimbulkan infeksi. 

Bakteri yang biasanya terdapat dalam mulut diantaranya adalah Streptococcus 

mutans, Streptococcus viridians, Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus 

pneumonia, dan Staphylococcus aureus (Ohara Nemoto, 2008). Staphylococcus 

aureus sering ditemukan sebagai kuman flora normal pada kulit dan selaput lendir 

pada manusia, namun bakteri ini juga dapat menjadi penyebab infeksi baik pada 

manusia maupun pada hewan (Stefani, 2012). 

Staphylococcus aureus dikenal sebagai mikroorganisme patogen yang 

dihubungkan dengan berbagai sindrom klinis. Bakteri Staphylococcus aureus 

menyebabkan timbulnya penyakit dengan tanda-tanda yang khas seperti nekrosis, 

stomatis, peradangan dan pembentukan abses dalam rongga mulut. Penyakit pada 
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rongga mulut yang berhubungan dengan bakteri antara lain karies gigi, gingivitis, 

periodontitis, dan berbagai penyakit infeksi odontogenik terutama abses 

(Robertson dan Smith, 2009). Penyakit periodontal merupakan penyakit gigi dan 

mulut disebabkan oleh bakteri yang terakumulasi dalam plak gigi. Infeksi yang 

dapat ditimbulkan seperti terjadinya peradangan pada gusi yang tidak dirawat. 

Bakteri yang menyebabkan penyakit periodontal pada gingivitis salah satu 

bakterinya adalah Staphylococcus aureus (Wiradona et al., 2015). 

Berbagai penyakit di rongga mulut disebabkan oleh Staphylococcus aureus, 

biasanya penyakit tersebut diobati dengan antibiotik dan analgesik. Pemakaian 

antibiotik dapat dipakai untuk mengatasi penyakit di rongga mulut, akan tetapi 

pemakaian antibiotik yang tidak sesuai akan menimbulkan resistensi. Resistensi 

antimikroba merupakan suatu masalah besar yang berkembang. Resistensi bakteri 

yang terjadi secara cepat menimbulkan kekhawatiran munculnya multidrugs 

resisten akan semakin mempersulit proses terapi penderita penyakit infeksi (Najah 

dan Mohammed, 2012). 

Bahan herbal mulai dikembangkan untuk menanggulangi tingginya angka 

resistensi obat antibiotik. Pencegahan dilakukan dengan cara pemakain bahan 

yang bersifat antibakteri, salah satu tanaman alam yang memiliki khasiat herbal 

adalah pohon siwak. Batang Siwak (Salvadora persica) mengandung senyawa 

kimia yang berpotensi sebagai daya antibakteri. Berdasarkan penelitian-penelitian 

tentang Siwak terbukti bahwa penggunaan bahan Siwak dapat menyehatkan gigi 

dan gusi (Kamil et al., 2013).  
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Menurut Sofrata et al (2008), batang Siwak diketahui memiliki berbagai 

macam khasiat antara lain batang Siwak mengandung mineral-mineral alami yang 

dapat membunuh dan menghambat pertumbuhan bakteri, mengikis plak, 

mencegah gigi berlubang serta memelihara kesehatan dan penyakit periodontal 

termasuk diantaranya adalah gingivitis.  

Batang Siwak mengandung zat-zat kimia antara lain adalah, terpenoid, 

trimetilamin, alkoloid yang diduga sebagai salvadorin, klorida, sejumlah besar 

fluorida dan silika, sulfur, vitamin C, tanin, saponin, flavonoid dan streoid. 

Senyawa aktif pada ekstrak etanolik batang Siwak seperti saponin, alkaloid, tanin 

dan fenol. Alkaloid adalah senyawa yang memungkinkan menghambat bakteri 

Staphylococcus aureus karena Siwak mengandung senyawa salvadorin, sejenis zat 

alkaloid yang terdapat pada kulit akar yang sudah dikeringkan (Amalia et al., 

2018).  

Menurut hasil penelitian Kamil et al (2013) dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak Etanolik batang Siwak (Salvadora persica) mempunyai daya antibakteri 

terhadap pertumbuhan Porphyromonas gingivalis dengan KHM (Konsentrsi 

Hambat Minimal) secara kuantitatif yang didapat dari analisis data menggunakan 

regresi linier, yaitu konsentrasi di atas 2,254% (v/v). 

Berdasarkan penelitian (Suryani dan Astuti, 2007) dapat disimpulkan bahwa 

Siwak (Salvadora persica) memiliki kemampuan menghambat dan membunuh 

terhadap Staphylococcus aureus sebesar 6,25% dan kemampuan antibakteri Siwak 

(Salvadora persica) terhadap Staphylococcus aureus bersifat bakterisida.  
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Berdasarkan kandungan dari batang Siwak (Salvadora persica) memiliki 

senyawa kimia yang berpotensi sebagai daya antibakteri dan dapat menyehatkan 

gigi dan gusi, maka peneliti akan melakukan penelitian uji aktivitas ekstrak 

etanolik batang Siwak (Salvadora persica) terhadap pertumbuhan Staphylococcus 

aureus ATCC 25923. Uji ekstrak etanolik batang Siwak adalah ekstrak yang 

diperoleh dari sumber penyaringan batang Siwak dengan metode maserasi 

menggunakan pelaut etanolik 96% sebagai pelarutnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penulisan ini maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak etanolik batang Siwak (Salvadora persica) mempunyai 

aktiviatas antibakteri terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 

25923? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak etanolik batang Siwak (Salvadora persica) yang 

dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 25923? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanolik batang Siwak 

(Salvadora persica) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 

25923. 
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2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanolik batang Siwak (Salvadora 

persica) yang dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 

25923. 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

1. Bagi Peneliti : 

Menambah salah satu bentuk pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan 

di bidang kesehatan dan diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai efektifitas batang Siwak (Salvadora persica) sebagai antibakteri 

pada Staphylococcus aureus. 

2. Bagi ilmu pengetahuan : 

Menambah wawasan tentang morfologi, pemanfaatan, pengaplikasian tanaman 

Siwak (Salvadora persica) dan dijadikan sebagai pertimbangan penelitian  

3. Bagi masyarakat : 

 Memberikan tambahan wawasan ilmiah kepada masyarakat tentang manfaat 

batang Siwak (Salvadora persica) sebagai salah satu bahan pilihan 

antibakteri yang alami dan aman. 

 Menunjukan potensi kandungan ekstrak etanolik batang Siwak (Salvadora 

persica) dapat diproses menjadi pasta gigi atau obat kumur antimikroba 

alami yang digunakan untuk mencegah gingivitis dan infeksi periodontal.  


